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BAB I

PENDAHULUAN 

Pada kesempatan ini tiba saatnya kita menuju pada pembicaraan tentang iringan tari, yaitu iringan tari tradisi gaya Surakarta. Selama ini banyak dikeluhkan oleh berbagai pihak, banyak penari yang tidak menguasai iringan tari. Termasuk para koreografer (pencipta karya tari) yang tidak mengetahui banyak tentang persoalan  iringan tari. Ketika seorang koreografer sedang mencipta karya tari, biasanya yang menjadi materi garapan utamanya adalah gerak tari saja. Padahal di dalam karya garapan utamanya adalah gerak tari saja. Selain itu di dalam karya tari terdapat berbagai elemen pertunjukan yang menyatu dengan gerak tari, antara lain: musik/iringan, rias, busana, sinar, panggung dan properti.

Elemen pertunjukan yang berupa gerak tari selalu didahulukan untuk digarap oleh seorang koreografer. Tetapi elemen-elemen pertunjukan yang lain seperti musik/iringan, rias, busana, sinar, panggung dan properti diserhakan kepada orang lain yang diberi tugas untuk menggarapanya. Termasuk iringan/musik diserahkan kepada penata iringan untuk menggarapnya. Sebagai koreografer menganggap tidak perlu ikut andil untuk membuat iringan. Ia tinggal mencocokkan, apakah iringan yang telah digarap oleh penata iringan sudah cocok atau belum dengan gerak-gerak tari yang telah ditata oleh koregorafer. Jika sudah cocok, koreografer sudah setuju. Tetapi jika tidak cocok, maka koreografer meminta penata iringan untuk merevisi hasil materi iringannya. Hal ini hampir dialami oleh semua koreografer. Memang terdapat satu atau dua orang koreografer yang mengetahui iringan tari, contohnya S. Ngaliman Condropangrawit.  Di samping sebagai pencipta karya tari, ia juga menguasai seni karawitan Jawa. Selebihnya para koreografer seperti Maridi, Retno Maruti, Didik Ninik Thowok, hanya memahami seni karawitan sedikit-sedikit.

Demikian pula yang terjadi di dalam dunia akademik, seperti di Institut Seni Indonesia (ISI) dan UNY, khususnya jurusan Pendidikan Seni tari terdapat ujian koreografi. Ujian ini menampilkan para mahasiswa menjadi koreografer, artinya mereka menempuh  ujian membuat karya tari. Dalam ujian ini, koreografer juga dituntut untuk membuat iringan musiknya. Tetapi yang sering terjadi mereka hanya menyerahkan atau pesan kepada orang lain (penata iringan). Selama ini memang para mahasiswa yang hendak ujian koreografi pesan kepada orang lain yang biasa diserahi tugas untuk membuat iringan tari. Belum pernah terjadi seorang mahasiswa yang sedang ujian koreografi membuat iringan tari sendiri.

Kenyataannya di dalam ujian karya tari, mahasiswa merasa bangga ketika dibantu dengan iringan hidup atau iringan langsung dari kelompok orang yang bertugas menabuh instrumen musik gamelan dan musik di luar gamelan. Sebaliknya, mahasiswa tidak merasa bangga, ketika dalam karya tarinya hanya diiringi musik iringan dalam bentuk pita kaset dan kepingan CD. Hal ini didasari karena sebelum mencipta karya tari, para mahasiswa  dibekali unsur-unsur atau elemen-elemen karya tari, antara lain gerak tari, tata busana, tata rias, tata lampu, tata panggung, properti dan musik iringan. Semua elemen tersebut diajarkan dalam mata kuliah yang telah diatur dalam kurikulum.

Dalam suatu ujian karya tari, semua elemen pertunjukan itu ditata oleh mahasiswa, termasuk dalam hal ini adalah musik iringan. Musik iringan yang telah diajarkan baik secara teori maupun praktik, tentu mengilhami mahasiswa yang akan menempuh ujian praktek tari. Oleh karena musik iringan merupakan partner utama gerak tari, maka kehadiran musik iringan ini sangat penting. Dengan demikian mahasiswa akan menyesal ketika karya tarinya tidak diiringi dengan musik iringan secara langsung, tetapi hanya melalui pita kaset.

Hal ini tentu berbeda dengan jaman dulu, misalnya ketika beksan lawung dicipta oleh Sultan Hamengku Buwono I pada pertengahgan abad ke-18. Ketika alat rekam seperti kaset dan kepingan CD belum ada, kenyataannya karya tari Lawung dapat dibuat dan kualitas garapannya juga sangat bagus. Hal ini karena disebabkan oleh banyaknya seniman jaman dulu sangat sempurna dalam menguasai iringan tari terutama musik gamelan. Berdasarkan keterangan ini dapat dipetik bahwa belajar musik iringan adalah penting dan amat krusial dalam meniti sebagai pencipta karya tari, terlebih bagi para mahasiswa jurusan pendidikan seni tari di perguruan tinggi manapun berada. Oleh karena itu, belajar musik iringan tidak dapat dipandang sepele oleh setiap mahasiswa.

Dalam mata kuliah karawitan II atau iringan tari Surakarta, harus dibedakan dengan mata kuliah karawitan yang berlaku pada jurusan pendidikan seni karawitan di Institut Seni Indonesia (ISI). Kalau mata kuliah karawitan untuk jurusan Pendidikan Seni Karawitan mengolah seluruh insturmen gamelan Jawa, mulai dari bonang barung, bonang pnerus, slenthem, demung, saron, peking, kethuk, kenong, kempul, gong, kendhang, gender barung, gender penerus, suling, gambang, dan siter. Tetapi mata kuliah karawitan pada jurusan Pendidikan Seni Tari mengolah insturmen gamelan Jawa tidak melibatkan isntrumen kendhang batangan, rebab, gender barung, gender penerus, suling, gambang dan siter.

Dengan demikian mata kuliah karawitan pada jurusan Pendidikan Seni Tari tidak mempelajari instrumen garap. Hal ini disebabkan minimnya waktu yang telah dicanangkan dalam kurikulum. Kurikulum yang berlaku dalam jurusan Pendidikan Seni Tari hanya memberi tiga mata kuliah untuk mempelajari seni karawitan, yaitu mata kuliah karawitan I, karawitan II (Iringan Tari Surakarta) dan karawitan III (iringan tari Yogyakarta). Sempitnya waktu tidak memungkinkan mahasiswa untuk mempelajari seni karawitan dengan leluasa sampai pada instrumen garap. Oleh karena itu mahasiswa jurusan Pendidikan Seni Tari tetap mempelajari mata kuliah karawitan seara mendasar tanpa disertai instrumen garap yang terdiri dari kendhang batangan, gender barung, gender penerus, suling, gambang, dan siter. Meskipun demikian tidak mengurangi potensi mahasiswa dalam berolah seni.

Untuk menutup kekurangannya atas sedikitnya penguasaan instrumen garpa, mahasiswa disarankan untuk melakukan apresiasi terhadap iringan tari yang sudah direkam dan dikomersialkan lewat penjualan kaset recorder di berbagai toko. Cara mengapresiasi, yaitu dengan banyak mendengarkan kaset. Mahasiswa disuruh untuk mencatat munculnya instrumen garap yang dibunyikan pada setiap iringan tari. Misalnya iringan tari Srimpi dan Bedhaya akan diketahui banyaknya instrumen garap, seperti rebab, gender barung, gender penerus, gembang dan siter. Perlunya mahasiswa wajib mendengarkan instrumen garap, tujuannya mereka dapat menghayati tabuhan instrumen garap. Membangun suasana dalam karya tari tentu banyak dipengaruhi instrumen garap. Dalam iringan tari, sering dijumpai suasana sedih yang biasa diiringi sendhon Tlutur. Tabuhan instrumen yang paling dominan pada sendhon tlutur adalah instrumen rebab, karena instrumen ini bunyinya dapat menggambarkan suasana sendhu. Tanpa hadirnya instrumen rebab, maka sendhon Tlutur tidak terlihat suasana sedihnya. Oleh karena itu, mahasiswa diwajibkan untuk mengapresiasi ringan tari yang melibatkan instrumen gamelan secara lengkap.

Sejak adanya peralatan rekam elektornik, seperti kaset recorder, kepingan CD dapat merekam puluhan iringan tari. Kehadiran peralatan tersebut membantu mahasiswa untuk mengapresiasi karawitan dan iringan tari dari berbagai daerah atau etnis. Sekarang, dengan hadirnya telpon genggam (handphone) juga membantu mahasiswa merekam semua materi iringan tari. Handphone yang berkualitas mampu merekam suara dengan kekuatan sampai 700 megabite. Melalui media handphone, setiap peserta didik diwajibkan untuk merekam semua materi karawitan atau iringan tari. Tujuannya adalah hasil rekaman ini dapat didengar peserta didik secara berulang-ulang, sehingga memungkinkan mereka menjadi peka  terhadap laras gamelan Jawa. Tidak hanya mahasiswa yang berasal dari Jawa saja, akan tetapi juga yang berasal dari luar Jawa mampu mengapresiasi materi iringan tari atau karawitan dari hasil rekaman di handphonenya masing-masing. 

Apa yang dilakukan mahasiswa untuk menggeluti dan memperdalam iringan tari pada mata kuliah karawitan II, baik melalui praktik menabuh gamelan maupun mendengarkan alat rekaman merupakan proses menuju kepekaan laras gamelan sebagai bagian elemen pendukung pertunjukan tari. Tidak bisa dipungkiri, bahwa siapapun yang belajar seni tari terutama tari tradisional Jawa perlu memahami seni karawitan Jawa, meskipun tidak komprehensip dalam arti menguasai teknik instrumen gamelan seluruhnnya secara mendalam. Meskipun demikian, prosesnya untuk menggeluti gamelan sekian bulan atau tahun, lama kelamaan akan membuahkan kepekaan seorang penari terhadap laras gamelan. Tasman (1987:4) mengungkapkan bahwa karawitan tari (iringan tari) yang dipelajari oleh mahasiswa jurusan tari tidak ditujukan pada kemampuan maupun ketrampilan garap, melainkan lebih ditekankan pada pengertian, pemahaman tentang peranan dan hubungan karawitan dalam garapan tari. Oleh sebab itu adanya struktur seleh dan rasa gendhing serta kemungkinan pengembangan karawitan dalam bentuk karya tari, maka pengajaran karawitan sebagai iringan tari penting untuk dioperasionalkan.

Tampaknya terdapat hubungan signifikan antara penguasaan tari dan karawitan sebagai iringan tari. Para penari ataupun koreografer yang berbobot tentu memahami betul tentang karawitan, meskipun tidak menguasai teknik instrumen gamelan seluruhnya. Tetapi gegayutannya dengan seni karawitan dalam proses pembentukan seniman tari, jelas bahwa karawitan benar-benar membantu daya ungkap ekspresi tari. Pentingnya seni karawitan sebagai iringan atau unsur pendukung pertunjukan tari, di jurusan Pendidikan Seni Tari diajarkan praktik gamelan Jawa yang dikemas dalam kurikulum, yang dioperasionalkan melalui mata kuliah karawitan I, II, dan  III atau selama tiga semester. Di antara ketiga mata kuliah itu, dalam kesempatan ini disajikan matakuliah karawitan II atau dapat disebut iringan Tari Surakarta.

